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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS DAN EKONOMI PEMANFAATAN AIR TERPRODUKSI CBM 

SEBAGAI AIR BAKU AIR BERSIH (NONPOTABLE WATER USES): STUDI 

KASUS SUMUR CBM “AZ” PT MEDCO CBM SEKAYU 

(Sylvia Anggraeni, 03091002097, 2013, 135 halaman)

Coalbed Methane (CBM) adalah energi gas yang tersimpan dalam lapisan batubara 
yang berpotensi sebagai cadangan energi baru. Dalam teknik produksi gas CBM harus 
dilakukan pengurasan air awal atau disebut dengan dewatering, agar terjadi penurunan 
tekanan reservoir dan gas dapat keluar dan dapat diproduksi. Proses dewatering dengan 
debit air yang cukup melimpah akan menjadi masalah yang serius bagi lingkungan apabila 
tidak dimanfaatkan dengan baik.

Sumur CBM "AZ” merupakan bagian dari blok Sekayu yang berlokasi di Desa 
Lumpatan II, Kecamatan Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Besaran 
sumberdaya CBM di Blok Sekayu adalah 2,6 Tcf. Sumur CBM "AZ” memproduksi gas metan 
sebesar 3000 SCFD sedangkan debit air terproduksi mencapai 2000 barrel per hari pada 
tahun 2012. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, terdapat 10 parameter yang kurang 
memenuhi Standard baku mutu air bersih dari total 45 parameter sesuai PERMENKES 
Nomor 416 Tahun 1990.

Langkah tretment yang dapat dilakukan adalah koagulasi dan reverse osmosis. 
Dengan treatment tersebut diharapkan air terproduksi dapat memenuhi baku mutu air baku 
air bersih yang telah ditetapkan. Capital cost yang dibutuhkan untuk pemanfaatan air 
terproduksi ini sebesar USS 90.112,39 dan O&M cost yang dibutuhkan sebesar US$ 
1.262,98 per m3 per tahun. Pemanfaatan air terproduksi sebagai air baku air bersih dapat 
dijadikan suatu program CSR dalam jangka panjang bagi PT Medco CBM Sekayu.

Kata kunci: air terproduksi CBM, air baku air bersih, treatment, Capital cost, O&M cost
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Kemajuan teknologi yang berkembang dengan pesat akhir-akhir ini, 

berdampak pada semakin meningkatnya kebutuhan energi. Kita ketahui bahwa 

selama ini sumber daya alam yang biasa digunakan untuk kebutuhan energi ialah 

bahan bakar fosil, seperti minyak bumi dan gas bumi, yang imrenewcible dan 

jumlahnya semakin sedikit. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan energi tersebut. Salah satu solusi dalam memenuhi 

kebutuhan energi tersebut yaitu dengan pemanfaatan Coalbed methane. Coalbed

Melhcine (CBM) adalah energi gas yang tersimpan dalam lapisan batubara yang 

berpotensi sebagai cadangan energi baru. Diharapkan gas yang terproduksi dapat 

dimanfaatkan seperti gas konvensional dan sebagai pembangkit listrik.

Pemanfaatan gas yang tersimpan di dalam reservoir batubara cukup 

berbeda dengan gas kovensional. Hal ini dikarenakan gas tersimpan di dalam 

matriks dan terhalang oleh kandungan air dari batubara. Dalam teknik produksi 

harus dilakukan pengurasan air awal atau disebut dengan dewa/ering, agar terjadi 

penurunan tekanan reservoir dan gas dapat keluar dan dapat diproduksi. Air yang 

keluar dari proses dewcilering ini akan menjadi permasalahan sendiri bila tidak 

ditangani dengan baik karena volume air yang terproduksi sangat besar. Jika air 

ini dibuang langsung ke lingkungan maka akan menimbulkan banyak masalah 

karena tingginya kandungan mineral yang terdapat di dalamnya.

Untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh air terproduksi 

CBM ini diperlukan manajemen air terproduksi yang tepat. Manajemen air.

1-1
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dilakukan berdasarkan PERMEN LH No. 02 Tahun 2011 mengenai Baku Mutu 

Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi Gas 

Metana Batubara. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa manajemen air 

terproduksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dibuang ke lingkungan atau 

dimanfaatkan untuk kepentingan lainnya. Apabila dibuang ke lingkungan maka 

air tersebut dapat dibuang ke badan air, diinjeksikan ke formasi atau diuapkan. 

Sedangkan untuk pemanfaatan lain ialah untuk perikanan atau produksi 

kebutuhan manusia dari produk pertanian, pencucian batubara, penyiraman debu, 

air proses industri, irigasi, peternakan dan air baku air bersih.

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan air terproduksi CBM untuk 

memenuhi suplai air baku air bersih untuk kebutuhan air baku air bersih sangat 

mungkin dilakukan. Pengolahan air terproduksi sebagai air baku air bersih 

dilakukan untuk mencapai baku mutu air baku bersih sesuai pada PERMENKES 

RI No.416 Tahun 1990 mengenai Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 

Beberapa parameter yang perlu diperhatikan adalah parameter kimia, fisika, 

mikrobiologi dan radioaktivitas. Pemanfaatan ini dinilai akan lebih 

menguntungkan daripada membuang air ke lingkungan. Selain itu, strategi 

pemanfaatan ini tentunya akan sangat membantu pasokan air bersih untuk 

kegiatan perusahaan di lapangan maupun untuk masyarakat sekitar lokasi 

eksploitasi CBM tersebut.

Air

1.2. Permasalahan

Faktor negatif dari kegiatan eksploitasi CBM adalah air terproduksi hasil 

proses dewcitering. Air terproduksi tersebut memiliki kemungkinan untuk 

dimanfaatkan sebagai air baku air bersih yang mengacu pada PERMENKES RI 

No.416 Tahun 1990. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan ini, maka perlu 

dilakukan kajian teknis dan ekonomi terhadap air terproduksi sumur CBM “AZ”. 

Terdapat empat komponen parameter baku mutu air baku air bersih yaitu parameter 
kimia, fisika, mikrobiologi dan radioaktivitas.
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1.3. Batasan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:

1 Analisis air terproduksi sumur CBM tfcAZ untuk mengetahui apakah dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih (non potable uses) sesuai 

baku mutu yang telah ditetapkan pada PERMENKES RI No.416 Tahun 1990 

mengenai Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.
2. Perhitungan biaya sebagai kajian ekonomi dilakukan dengan menghitung 

biaya manajemen air terproduksi CBM.

1.4. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kajian teknis {technical assesement) terhadap kualitas air 

terproduksi sumur CBM “AZ” PT Medco CBM Sekayu berdasarkan 

PERMEN LH RI No. 02 Tahun 2011 sebagai air baku air bersih yang 

mengacu pada PERMENKES RI No.416 Tahun 1990 mengenai Syarat-syarat 

dan Pengawasan Kualitas Air.

2. Untuk mengetahui estimasi besaran biaya yang dibutuhkan (cost assesement) 

untuk pengolahan (treatment) air terproduksi CBM menjadi air baku air 

bersih sehingga mencapai baku mutu yang telah ditetapkan.

1.5. Metodologi Penelitian

1. Pengamatan di lapangan dengan pengambilan data-data berupa : 
a. Data primer

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer berupa 

pengambilan sampel air terproduksi dan melihat kondisi lapangan 

CBM “AZ”. Pengambilan sampel air terproduksi dengan menggunakan 

jerigen plastik berkapasitas 5 liter air melalui wellhead sumur CBM “AZ”. 

Cara sampling yang dilakukan adalah dengan membuka valve pada 

wellhead. Kemudian air dibiarkan mengalir selama kurang lebih 10 menit.

sumur
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Setelah itu pengambilan sampel air mulai dilakukan sebanyak 30 liter. 

Sampel tersebut akan dianalisis untuk mengetahui kandungan fisika, kimia, 

mikrobiologi serta radioaktivitas yang terkandung di dalam air terproduksi 

CBM. Untuk analisis laboratorium dilakukan oleh laboratorium Sucofindo 

Cibitung, laboratorium Balai Riset dan Standardisasi Industri (Baristand) 

Palembang dan laboratorium Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi 

Badan Teknologi Nuklir Nasional (PATIR BATAN) Jakarta, 

b. Data sekunder

Data sekunder berupa studi literatur untuk mempelajari teori-teori, 

rumusan-rumusan dan pengambilan data-data pendukung lain dari 

perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

2. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan cara menggabungkan teori-teori 

dari berbagai literatur, baik jurnal, 1extbook dan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dengan data lapangan dan melakukan asumsi-asumsi, 

sehingga diperoleh pendekatan dalam pemecahan masalah.
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